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ABSTRAK
Selama pandemic covid 19 adalah banyak perusahaan telekomunikasi yang go public
berkembang dengan baik, dimana disisi lain pada saat pandemibanyak perusahaan yang
mengalami kerugian besar bahkan pailit. Permasalahan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai
perusahaan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel moderating
pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode tahun 2019 — 2021.
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan sumber data
sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan jasa telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2021 sebanyak 19 perusahaan.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 16 perusahaan
yang memenuhi kreteria. Teknik analisa data dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda serta analisis regresi dengan variabel moderasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan likuiditas mampu mempengaruhi
nilai perusahaan, sedangkan CSR tidak mampu memoderasi profitabilitas dan likuiditas
terhadap nilai perusahaan.
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During the Covid 19 pandemic, many telecommunications companies that went public
developed well, whereas during the pandemic, many companies experienced large losses
and even went bankrupt. The problem in this research aims to determine the effect of
profitability and liquidity on company value with Corporate Social Responsibility (CSR)
as a moderating variable in telecommunications companies listed on the IDX for the 2019
- 2021 period.

The type of research used is quantitative research with secondary data sources. The
population in this research is 19 telecommunications service companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2019 - 2021 period. The sample was taken using a
purposive sampling technique as many as 16 companies that met the criteria. The data
analysis technique uses multiple linear regression analysis techniques and regression
analysis with moderating variables.

The research results show that profitability and liquidity are able to influence company
value, while CSR is not able to moderate profitability and liquidity on company value.
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Pendahuluan

Fenomena yang terjadi selama pandemic covid 19 adalah banyak
perusahaan telekomunikasi yang go public berkembang di tengah pandemic
covid-19. Perusahaan go public menginginkan harga saham yang dijual memiliki
potensi harga yang tinggi sehingga menarik minat investor untuk
menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. Beberapa perusahaan
telekomunikasi di Indonesia, misalnya PT Indosat Tbhk (ISAT) selama kebijakan
bekerja dari rumah (work from home) dan berlakunya kebijakan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB), Indosat mencatatkan kenaikan traffic data hingga 27% di
seluruh regional, termasuk Jabodetabek. Tren ini diperkirakan masih akan terus
berlanjut kendati pemerintah sudah mulai menerapkan PSBB transisi. Begitu juga
anak perusahaan PT Telkom Indonesia.

PT Telekomunikasi Indonesia Thk (TLKM) juga mencatatkan kenaikan
traffic data hingga 22,8% di tengah pandemi Covid-19. Penggunaan aplikasi
berbasis pertemuan virtual dan layanan video streaming melonjak masing-masing
75% dan 13,8% (CNBC Indonesia, 2020). Perusahaan telekomunikasi ikut andil
dalam mencegah penyebaran covid-19 maupun dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Di saat pandemi covid 19 perusahaan
telekomunikasi semakin besar sumbangan terhadap Produk Domestik Bruto
dibanding perusahaan — perusahaan lainnya.

Nilai perusahaan dibentuk melalui indikator nilai pasar saham yang
dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Pengeluaran investasi memberikan
sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang,
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan (signalling theory). Harga saham
cerminan berbagai keputusan investasi, pendanaan (financing) dan manajemen
aktiva. Nilai pemegang saham akan meningkat apabila nilai perusahaan
meningkat dengan adanya tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada



pemegang saham. Nilai saham perusahaan merupakan cerminan dari kinerja
perusahaan, dan kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan untuk menilai
Kinerja perusahaan secara khusus (Nasruddin dan Mardiana, 2021).

Rasio profitabilitas didefinisikan sebagai suatu alat untuk menganalisa
pengCSR tingkat efisiensi usaha yang dicapai oleh badan usaha bersangkutan,
selain itu profitabilitas juga digunakan sebagai kesanggupan dalam memperoleh
laba (Rofifah, 2020). Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan
return on asset (ROA). Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba. Menurut
Zubir (2017) CSR  perusahaan yang relatif besar membuktikan bahwa
perusahaan mengalami perkembangan, sehingga investor akan merespon aktif dan
nilai perusahaan akan meningkat dan perusahaan yang berCSR besar biasanya
lebih kuat dalam menghadapi goncangan ekonomi, begitu juga sebaliknya.
Sehingga para investor cenderung menyukai perusahaan yang berCSR besar
daripada perusahaan kecil. Hal ini juga menjadikan CSR merusahaan sebagai
salah satu factor yang memperkuat dalam mendapatkan profitabilitas sehingga
membuat nilai perusahaan menjadi lebih baik lagi.

Selain profitabilitas, nilai suatu perusahaan juga dipengaruhi oleh tingkat
likuiditas. Menurut Sondakh dan Morasa (2019) likuiditas dapat diukur dengan
menggunakan rasio. Current Ratio (CR) yang merupakan rasio antara asset
lancar dibagi dengan hutang lancar. Besar kecilnya pembagian deviden kepada
pemegang saham dapat dipengaruhi oleh likuiditas Deviden dapat diartikan juga
sebagai arus kas keluar, semakin besar jumlah kas tersedia, maka likuiditas
perusahaan tersebut baik dan kemampuan perusahaan membayar deviden
semakin besar.

Likuiditas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam melunasi utang
serta kewajiban jangka pendek yang dimiliki. Utang jangka pendek perusahaan
tersebut meliputi utang usaha, pajak, deviden, dan lain sebagainya. Likuiditas
juga dapat diartikan sebagai kemampuan individu atau perusahaan dalam
melunasi utang dengan segera menggunakan harta lancar yang dimiliki. Tanpa
memiliki kemampuan tersebut, perusahaan tidak akan mampu melakukan kegiatan
operasional bisnis seperti biasa. Rasio likuiditas merupakan perbandingan aktiva
lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini dapat menjadi alat atau informasi yang
dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan manajemennya. Rasio likuiditas
merupakan indikator performa perusahaan dan situasi keuangan.

Corporate social responsibility pada dasarnya adalah komitmen
perusahaan terhadap tiga elemen vyaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Perusahaan semakin menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan juga
tergantung dari hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan
tempat perusahaan beroperasi. Hal ini sejalan dengan legitimacy theory yang
menyatakan bahwa perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat untuk
melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai keadilan, dan bagaimana
perusahaan menanggapi berbagai kelompok kepentingan untuk melegitimasi
tindakan perusahaan. Jika terjadi ketidakselarasan antara sistem nilai
perusahaan dan sistem nilai masyarakat, maka perusahaan dapat kehilangan
legitimasi, yang selanjutnya akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan.



Penelitian yang dilakukan oleh Artati dan Sasongko (2022), Suwardika
dan Mustanda (2017), Bita, Hermuningsih, dan Maulida (2021) hasil
penelitiannya menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Setyawan (2016), Murni, dan Baramuli (2020) bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Mery (2017) dan Setyawan (2016)
likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang artinya semakin tinggi
likuiditas semakin tinggi nilai perusahaan yang tercermin melalui harga saham.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lumoly, Murni,
dan Untu (2018), penelitian Lumoly, Murni (2018) dan penelitian Agustin
Ekadjaja (2021) yang menunjukkan bahwa Likuiditas (current ratio) tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Permasalahan dalam penelitian ini didasarkan oleh adanya ketidakpastian
dari hasil penelitian terdahulu (research gap) seperti penelitian tersebut di atas
dan fenomena yang terjadi di Indonesia pada perusahaan telekomunikasi,
dimana disaat banyak perusahaan lain mengalami kerugian bahkan pailit,
sementara perusahaan telekomunikasi sebaliknya, maka peneliti sangat tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas
Terhadap Nilai Perusahaan Dengan CSR Sebagai Variabel Moderating Pada
Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI periode tahun 2019 — 2021.

Metode Penelitian
Bagian metode memuat rancangan dan desain penelitian, populasi,
sampel, teknik pengumpulan, pengolahan data dan analisis data

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan Yyang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (Sujarweni, 2015). Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitati. Data kuantitatif
adalah jenis data yang dapat diukur secara langsung, dapat berupa informasi yang
dinyatakan dalam bentuk angka (Sugiyono, 2016).
Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
sekunder. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat
dokumen (Sugiyono, 2016).
Populasi Dan Sampel

Populasi merupakan totalitas semua nilai yang mungkin, hasil yang
menghitung ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas ingin
mempelajari sifat — sifatnya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan jasa



telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2021
sebanyak 19 perusahaan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam memilih sampel yang akan di teliti, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang
diperoleh nantinya bisa lebih representatif.

Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu :

a. Perusahaan jasa telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019 sampai 2021.

b. Perusahaan jasa telekomunikasi yang menerbitkan annual report yang telah
diaudit dan di publish di Bursa Efek Indonesia.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2016) analisis data adalah kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau data lain terkumpul. Aktivitas dalam analisis data ialah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk hipotesis yang telah diajukan.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik adalah rekapitulasi dari fakta yang berbentuk angka-angka
disusun oleh dalam bentuk tabel dan diagram yang mendeskripsikan suatu
permasalahan (Ghozali, 2016) Uji statistik deskriptif dapat memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai tertinggi (maxium), nilai terendah
(minimum), nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menguji data variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal dan
berdistribusi tidak normal. Uji yang digunakan adalah metode uji normalitas
Kolmogorov Smirnov yaitu dengan membandingkan distribusi data (yang akan
diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah
data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan
normal. Dasar pengambilan keputusan ini yaitu jika probabilitas kurang dari 0,05
maka variabel tidak berdistribusi normal dan jika probabilitas lebih besar dari
0,05 maka variabel berdistribusi normal. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi sesuai atau tidak atau
bisa disebut normal atau tidak normal (Ghozali, 2016).

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali, (2016) menerangkan bahwa uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi menemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independent). Pengujian ini dapat diketahui dengan melihat nilai
toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Pengujian dilakukan dengan
melihat nilai VIF atau variance inflation factors. Apabila nilai centered VIF
(vVariance Inflation Factor). Pengujian dapat dilakukan dengan melihat
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi.



Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji tersebut adalah untuk menguji mengenai sama atau
tidaknya variasi dari residualnya mempunyai observasi yang satu dengan yang
lain. Apabila residualnya mempunyai varian yang sama bisa disebut atau terjadi
homokedastisitas dan apabila variasinya tidak sama maka disebut
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser. Uji Glejser
adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki
indikasi heteroske dastisitas dengan cara merigres absolut residual.
Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai
absolut residualnya. Sebagai pengertian dasar, residual adalah selisih antara nilai
observasi dengan nilai prediksi; dan absolut adalah nilai mutlaknya.
Uji Autokorelasi

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu. Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak
memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut
menjadi tidak baik dipakai untuk prediksi. Masalah autokorelasi timbul jika ada
korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode 1 (berada) dengan
kesalahan pengganggu periode 1-1 (sebelumnya). Dengan uji Run Test atau Uji
Run dapat mengetahui keacakan dari suatu sampel. Keacakan ini menjadi syarat
penting yang harus terpenuhi dalam eksperimen. Di samping itu, uji ini juga
sering digunakan untuk mendeteksi autokorelasi.
Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan Regresi

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda (multiple regression) sebagai alat pengolah data. Data yang
digunakan adalah data time series selama 3 tahun terakhir yaitu tahun 2019 - 2021
dan data cross section dari perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh Proftabilitas dan Likuiditas
terhadap nilai perusahaan dengan CSR sebagai variabel moderating pada
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019
— 2021 dengan persamaan model regresi linier berganda sebagai berikut :
Y = a+ BIX1+ B2X2 + B3Z +¢

Keterangan :

Y : Nilai Perusahaan
o . Konstanta

B1, B2, B3, p4,p5 : Koefisien Regresi
X1 : Profitabilitas

X2 . Likuiditas

Z :CSR

€ : Standar error

Uji F (Goodnes of Fit)

Menurut Ghozali (2016), Uji Goodnes of fit (uji kelayakan model)
dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai
aktual secara statistik. Model Goodness of fit dapat diukur dan nilai statistik F



yang menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama — sama terhadap variabel dependen.
Uji t (Pengujian Parsial)

Uji t menguji variabel independen secara parsial. Jika probabilitas nilai t atau
signifikansi < 0,05 terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial atau sebaliknya. Uji statistik ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh suatu variabel independen dapat berpengaruh terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2016).

Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Uji R? adalah uji yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel dependen yang ada
dan juga menjelaskan perilaku variabel independen terhadap variasi nilai

variabel dependen. Nilai koefisien R? > 0.5 memiliki hubungan yang kuat antara
variabel independen dengan variabel dependennya atau sebaliknya (Ghozali,
2016).
Uji Moderasi

Variabel Moderating adalah variabel independen yang akan memperkuat
atau memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya terhadap
variabel dependen. Untuk menguji pengaruh hubungan antara variabel independen
dengan variable dependen, uki moderasi dapat dilakukan dengan uji selisih
mutlak. Uji Selisih Mutlak yaitu digunakan untuk menguji moderasi dengan
menggunakan model selisih dari variable independen Frucot dan Shearon 1991
dalam (Ghozali, 2016). Rumus persamaan regresi nilai selisih mutlak:
Y =a+blX1+hb2X2+b3|X1-X2|+e
a : nilai konstanta
b : nilai koefisien variabel
X1 : variabel profitabilitas
X2 : variable likuiditas
|X1-X2 |:nilai mutlak dari selisih antara X1 dan X2
e : Standar error

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini akan mendeskripsikan data olahan dari laporan keuangan
perusahaan setiap tahunnya yang akan digunakan sebagai dasar analisis data.
Sehingga di dalam penelitian ini dapat menjelaskan terkait pengaruh profitabilitas
dan likuiditas terhadap nilai perusahaan dengan CSR sebagai variabel moderating
pada perusahaan telekomunikasi di BELI.
Tabel | Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Profitabilitas 48 -413900 .572900 .08915208 .181552994
Likuiditas 48 021810 1.808640 .67976792  .490634954
CSR 48 21.906830 33.255700 29.02768375 2.644040968
Nilai Perusahaan 48 148610 2.167010 .98458021  .437587382

Valid N (listwise) 48




Sumber : Output SPSS 26
Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik merupakan syarat untuk melakukan analisis regresi,
agar regresi sebagai estimasi bisa tepat/tidak bias/tidak menyimpang. (Catatan:
regresi sbg estimasi yaitu mengestimasi variabel Y/dependen berdasarkan variabel
X/var.independen).
Uji Multikolinearitas

Tabel I Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tole
Model B Error  Beta t Sig. rance VIF
1 (Constant) 904 597 1.514 137
Profitabilitas .665 .289 276 2.303 .026 .867 1.153
Likuiditas 536 .102 .601 5.260 .000 .955 1.047
CSR -.012 .020 -.071 -.686 .661 .937 1.595

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Output SPSS 26
Hasil menunjukan nilai tolerance X1 (Profitabilitas) = 0,867, X2 (Likuiditas) =
0,955 dan X3 (CSR) = 0,937 > 0,10 dan nilai VIF untuk variabel X1
(Profitabilitas) = 1,153, X2 (Likuiditas) = 1,047 dan X3 (CSR) = 1,595 < 10,
maka tidak terjadi multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uiji
multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Tabel 11 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? -.02826
Cases < Test Value 24
Cases >= Test Value 24
Total Cases 48
Number of Runs 22
Z -.729
Asymp. Sig. (2-tailed) 466
a. Median

Sumber : Output SPSS 26

Hasil menunjukkan keadaan yang signifikan tidak signifikan 0,466 > 0,05 hal ini
berarti tidak terjadi autokorelasi (bebas autokorelasi)

Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dengan gledjer menunjukkan p-value (sig) dari
variabel) X1 (Profitabilitas) = 0,867, X2 (Likuiditas) = 0,955 dan X3 (CSR) =
0,003 < 0,05 (ada yang signifikan) ini berarti terjadi Heteroskedastisitas (tidak
lolos uji heteroskedastisitas).



Kemudian dilakukan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Spearman’s
Rho, hasilnya sebagai berikut :

Tabel 1111 Hasil Uji Hiteroskedastisitas
Correlations

Unstandardized
Profitabilitas Likuiditas CSR Residual

Spearman's Profitabilitas  Correlation 1.000 116 322 -.002
rho Coefficient

Sig.(2- . 431 .026 .988

tailed)

N 48 48 48 48
Likuiditas Correlation .116 1.000 -.131 -.005

Coefficient

Sig.(2- 431 . 374 975

tailed)

N 48 48 48 48
CSR Correlation .322 -.131 1.000 .075

Coefficient

Sig.(2- .026 374 . 512

tailed)

N 48 48 48 48
Unstandardized Correlation -.002 -.005 .075 1.000
Residual Coefficient

Sig.(2- .988 975 .612

tailed)

N 48 48 48 48

Sumber : Output SPSS 26
Hasil menunjukkan p-value (sig) dari variabel) X1 (Profitabilitas) = 0,988, X2
(Likuiditas) = 0,975 dan X3 (CSR) = 0,512 > 0,05 (tidak ada yang signifikan) ini
berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas).
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel pengganggu /residu
berdistribusi normal. Residu berdistribusi normal bila p-value (signifikasi) > 0,05
Tabel V Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual




N 48

Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation .32386090

Most Extreme Absolute .083

Differences Positive .083
Negative -.075

Test Statistic .083

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS 26

Uji Normalitas menggunakan uji kolmogorov Smirnov. Besarnya p-value
(signifikansi) = 0,200 > 0,05, menunjukan keadaan yang tidak signifikan. Hal ini
bahwa residual berdistribusi normal (lolos uji normalitas).
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Pengaruh tersebut bisa dilihat dari besarnya b
(koefisien regresi).Jika koefisien regresi/b =0 maka tidak ada pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Jika koefisien regresi/b + 0 maka ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel VI Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant)  .558 .085 6.531 .000
Profitabilitas .603 267 .250 2.260 .029
Likuiditas  .548 .099 .615 5.549 .000

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber Output SPSS 26

Dari Tabel di atas diperoleh Persamaan Regresi :

Y =0,558 + 0,603 X1 + 0,548 X2 + e

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah : a= 0,558 (positif)

bl= 0,603 Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan) artinya :
jika X1 (Profitabilitas) meningkat sebesar 1% maka Y (Nilai Perusahaan PBV)
akan meningkat sebesar 0,603 %, dengan asumsi X2 (Likuiditas) konstan/tetap.
b2= 0,548 Likuiditas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan artinya : jika
X2 (Likuiditas) meningkat sebesar 1 % maka Y (Nilai Perusahaan) akan
meningkat sebesar 0,548 %, dengan asumsi variabel X1 (Profitabilitas)
konstan/tetap.

Uji—t



Uji —t dimaksudkan untuk menganalisis signifikasi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Ditentukan a (level of signifikansi) = 0,05
(5%)
Formulasi Hipotesis :
HO : B = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan X terhadap Y
Ha : B + 0 artinya ada pengaruh yang signifikan X terhadap Y
Kriteria : HO diterima bila p-value (signifikansi) > 0,05
HO ditolak bila p-value (signifikansi) < 0,05
Tabel 1V Hasil Uji -t
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error  Beta
1 (Constant)  .558 .085 6.531 .000
Profitabilitas .603 .267 .250 2.260 .029
Likuiditas  .548 .099 .615 5.549 .000

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Output SPSS 26
UJI —t Variabel X1 (Profitabilitas)
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,029 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan.
Kesimpulan : H1 yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan terbukti kebenarannya
Uji — t Variabel X2 (Likuiditas)
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan Likuiditas terhadap Nilai
Perusahaan.
Kesimpulan : H2 yang menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan terbukti kebenarannya.
Uji F
Uji F digunakan untuk menguji ketepatan model regresi dalam memprediksi
pengaruh variabel bebas X1 (Profitabilitas), X2 (Likuiditas) terhadap Y (Nilai
Perusahaan)
Formulasi Hipotesis :
HO : B1= B2 = 0 artinya model regresi tidak tepat digunakan untuk memprediksi
pengaruh variabel bebas X1 (Profitabilitas), X2 (Likuiditas) terhadap Y (Nilai
Perusahaan)
Ha:B1+ P2 # 0 artinya model regresi tepat digunakan untuk memprediksi
pengaruh variabel bebas X1 (Profitabilitas), X2 (Likuiditas) terhadap Y (Nilai
Perusahaan)
Kriteria : HO diterima bila p-value (signifikansi) > 0,05

HO ditolak bila p-value (signifikansi) < 0,05

Tabel V Hasil Uji - F
ANOVA?




Sum of Mean
Model Squares Df Square F )
1 Regressio 4.032 2 2.016 18.259  .000P
n
Residual 4,968 45 110
Total 9.000 47

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

b. Predictors: (Constant), Likuiditas, Profitabilitas

Sumber : Output SPSS 26

Hasil perhitungan tabel Anova menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki
nilai F hitung 18,259 dengan nilai signifikansi ( p. value) sebesar 0,000 < 0,05.
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model regresi tepat digunakan untuk
memprediksi pengaruh variabel bebas X1 (Profitabilitas), X2 (Likuiditas)

terhadap Y (Nilai Perusahaan).

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel IVI

Model Summary

Hasil Uji Koefisien Determinan

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .669? 448 423 332267401

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Profitabilitas

Sumber : Output SPSS 26

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R?) untuk model ini
adalah sebesar 0,423 Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen
X1 (Profitabilitas), X2 (Likuiditas) terhadap Y (Nilai Perusahaan) sebesar 42,3
%. Sisanya (100% - 42,3 %) = 57,7 % diterangkan oleh variabel lain yang tidak

diteliti penulis.
Analisis Regresi Dengan Variabel Moderasi

Pengaruh X1 (Profitabilitas) Terhadap Y (Nilai Perusahaan) dengan Z (CSR)

Sebagai Variabel Moderasi

Tabel X Hasil Uji Analisis Regresi moderasi

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1  (Constant) 939 .119 7.888 .000
Zscore: 127 .055 .289 2.291 .027
Profitabilitas
Zscore: Likuiditas .258 .054 .589 4,770 .000
Zscore:CSR - .056 -.060 -472 .640
.026
ABSZX1 7ZZ .014 .083 .020 168 .667
ABSZX2 7Z .026 .065 .051 400 591

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Sumber : Output SPSS 26
Diperoleh p-value (nilai signifikansi) untuk ABSZX1 ZZ = 0,667 > 0,05 maka
Ho diterima artinya Z (CSR) tidak memoderasi pengaruh X1 (Profitabilitas)
terhadap Nilai Perusahaan.
Kesimpulan : H3 yang menyatakan bahwa CSR (Z) memoderasi Pengaruh X1
(Profitabilitas) terhadap Nilai Perusahaan tidak terbukti kebenarannya.
Pengaruh X2 (Likuiditas) Terhadap Y (Nilai Perusahaan) dengan Z (CSR)
Sebagai Variabel Moderasi
Diperoleh p-value (nilai signifikansi) untuk ABSZX2_ZZ = 0,591 > 0,05 maka
Ho diterima artinya Z (CSR) tidak memoderasi pengaruh X2 (Likuiditas)
terhadap Nilai Perusahaan.
Kesimpulan : H4 yang menyatakan bahwa CSR (Z) memoderasi Pengaruh X2
(Likuiditas) terhadap Nilai Perusahaan tidak terbukti kebenarannya. artinya jika
X1 (Profitabilitas) = 0 dan X2 (Likuiditas) = 0 maka Y (Nilai Perusahaan)
sebesar 0,558 %

Kesimpulan

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

3. Hasil penelitian membuktikan bahwa CSR tidak mampu memoderasi
pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

4. Hasil penelitian membuktikan bahwa CSR tidak mampu memoderasi pengaruh
likuiditas terhadap nilai perusahaan.

Saran

1. Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI untuk meningkatkan nilai
perusahaan agar mempertimbangkan profitabilitas dan likuiditas.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas dan memperdalam
penelitian terkait nilai perusahaan dengan cara menambah atau menggunakan
variabel lain baik sebagai variabel independen atau sebagai variabel control
yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
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